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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Pengetahuan 

Lingkungan Dan Kepedulian  Lingkungan Terhadap Niat Beli HijauPada Mahasiswa Ptn Di Kota 

Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Populasi pada penelitian ini Mahasiswa Ptn Di Kota Medan yang telah diketahui 

jumlahnya.Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan Purposive 

Sampling dan diperoleh sebanyak 105 sampel.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda, uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan 

Lingkungan Dan Kepedulian Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli 

Hijau. Selain itu, Pengetahuan Lingkungan dan Kepedulian Lingkungan berpengaruh secara 

simultan terhadap Niat Beli Hijau. Koefisien Determinasi yang disesuaikan (Adjusted R2) sebesar 

0,110 yang berarti variabel engetahuan Lingkungan dan Kepedulian Lingkungan memberikan 

konstribusi sebesar 11 %terhadap Kepuasan Konsumen dan sisanya sebesar 89% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

variabel lain yang dapat menjelaskan Niat Beli Hijau   . 

Kata Kunci:Pengetahuan Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Niat Beli Hijau  

 

ABSTRACT 

The objective of this research was to investigate the potential relationship between Environmental 

Knowledge and Environmental Concern on the intentions of State University students in Medan 

City to make green consumer purchases. The present study employs a quantitative methodology 

specifically using an associative research design. The research population consisted of State 

University Students in Medan City, the exact number of whom was known. 

This work used Purposive Sampling as the sampling strategy and collected a total of 105 samples. 

The used analytical approach included multiple linear regression analysis, as well as T test and F 

test. The findings indicated that there was a strong and statistically significant relationship between 

Environmental Knowledge, Environmental Concern, and Green Purchase Intentions. Moreover, 

both Environmental Knowledge and Environmental Concern have a concurrent influence on Green 

Purchase Intentions. The Adjusted R2 value of 0.110 indicates that the variables Environmental 

Knowledge and Environmental 

Keyword: Environmental Knowledge, Environmental Concern, Intention to Make Green 

Purchases 

 

PENDAHULUAN 

Meskipun perkembangan ekonomi dan teknologi yang pesat tidak diragukan lagi 

telah meningkatkan standar hidup, namun hal itu juga menimbulkan bahaya lingkungan 

termasuk polusi dan meningkatnya suhu global. Sebagai akibat dari bahaya ini, 

masyarakat, bisnis, dan pemerintah semakin sadar akan perlunya mengurangi pengaruh 

mereka terhadap lingkungan. Sebagai reaksi terhadap penggunaan plastik yang berlebihan, 

yang dapat membahayakan lingkungan, pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan 
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menaikkan pajak kantong plastik. Ini adalah contoh upaya mereka untuk mengurangi 

polusi plastik. Lebih jauh, beberapa kelompok sosial telah mulai memprioritaskan masalah 

lingkungan, mendorong bisnis untuk menggunakan barang-barang yang ramah 

lingkungan. 
Gambar 1 6 Produk Ramah Lingkungan yang Paling Banyak Dibeli Masyarakat Indonesia 

Tahun 2021 

 
Jajak pendapat Katadata Insight Center (KIC) mengungkapkan bahwa 56,7% 

responden telah membeli makanan ramah lingkungan selama tahun lalu, yang 

menunjukkan meningkatnya permintaan barang-barang tersebut di kalangan konsumen. 

Barang-barang ramah lingkungan yang biasanya dibeli orang tidak hanya mencakup 

makanan tetapi juga pakaian, kosmetik, teknologi, dan perlengkapan rumah tangga. Sikap 

konsumen terhadap barang-barang ramah lingkungan sebagian besar dipengaruhi oleh 

tingkat kesadaran lingkungan mereka, yang pada gilirannya memengaruhi niat pembelian 

mereka. 

Menurut Teori Perilaku Terencana, penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

tingkat kesadaran dan kepedulian lingkungan konsumen secara signifikan memengaruhi 

niat mereka untuk membeli barang-barang ramah lingkungan. Mungkin ada kurangnya 

pemahaman pelanggan atau keengganan untuk mengubah perilaku konsumen jika tidak 

semua penelitian menunjukkan hubungan yang menguntungkan antara kepedulian 

lingkungan dan niat pembelian. Hasil ini menyoroti perlunya studi lebih lanjut tentang 

hubungan antara literasi lingkungan dan keinginan untuk membeli barang-barang ramah 

lingkungan, khususnya di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Medan. 

 

TINJUAN PUSTAKA 

Niat Beli Hijau 

Menurut Karatu dan Mat (2015) niat pembelian produk hijau adalah tindakan ramah 

lingkungan yang secara spesifik dilakukan oleh konsumen yang menunjukan bahwa 

mereka memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Menurut Rasyid. N & Shaharudin. 

M(2017) niat pembelian hijau adalah sebagai probabilitas dan kemauan seseorang untuk 

memberikan preferensi terhadap produk hijau dari produk konvensional dalam 

pertimbangan pembelian mereka. Terdapat 3 indikator dari niat pembelian produk ramah 

lingkungan yaitu: 

a. Kepercayaan terhadap produk 

Niat pembelian produk hijau atau ramah lingkungan timbul karena adanya  

dasar kepercayaan terhadap produk yang diiringi dengan kemampuan untuk  

membeli produk. 
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b. Keputusan konsumen 

Dapat dikatakan sebagai suatu pengukuran dari kemungkinan konsumen dalam 

membeli suatu produk, dimana konsumen akan menggunakan atau tidak produk yang 

dirasa bermanfaat bagi dirinya. 

c. Kesediaan untuk membayar lebih 

Kesediaan konsumen untuk membayar lebih dalam pembelian produk ramah 

lingkungan yang dianggap mempunyai manfaat yang lebih baik dibandingkan produk 

konvensional lainnya. 

Pengetahuan Lingkungan 

Anggraeni dkk. (2021) mendefinisikan Pengetahuan Lingkungan sebagai  

pemahaman umum tentang fakta, konsep, dan hubungan yang berkaitan dengan 

lingkungan alam dan ekosistem. Emekci (2019) mendefinisikan pengetahuan lingkungan 

sebagai kesadaran individu terhadap persoalan dan persoalan lingkungan hidup. 

pengetahuan lingkungan dapat diukur dengan indikator berikut (Chen 2013) 

1. Pengetahuan Faktual, merupakan pengetahuan yang disimpan dalam memori 

seseorang. Hal ini mengacu pada apa yang seorang individu benar-benar tahu tentang 

jenis produk/masalah/objek. 

2. Pengetahuan Subjektif, merupakan persepsi atau penilaian individu tentang apa yang 

mereka tahu dan berapa banyak mereka tahu tentang produk/masalah/objek. 

3. Pengetahuan Abstrak, merupakan pengetahuan yang terkait dengan isu-isu lingkungan, 

masalah, penyebab dan solusi.  

Kepedulian Lingkungan 

Menurut Ismail. M (2021) Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya serta berupaya untuk 

memperbaiki kerusakan-kerusakan yang sudah ada. Menurut Angelovska et al (2012:416) 

kepedulian terhadap lingkungan dapat dianggap sebagai suatu tingkat komitmen dan 

emosional dari konsumen terhadap berbagai isu pada lingkungan sekitar. Adapun indikator 

yang mempengaruhi dalam kepedulian lingkungan antara lain : 

1. Kepedulian Egoistik 

Kepedulian egoistik muncul karena kesadaran individu akan potensi dampak dari 

masalah lingkungan pada dirinya, misalnya kesehatannya. 

2.Kepedulian Altruistik 

Kepedulian Altruistik muncul karena kesadaran individu akan potensi dampak buruk 

masalah lingkungan yang dapat dialami oleh orang lain, misalnya warga di 

kampungnya. 

3.Kepedulian Biosferik 

Kepedulian Biosferik muncul didasarkan pada kepedulian seseorang terhadap 

kesejahteraan makhluk hidup lain selain manusia. Alasan kepedulian biospheric ini 

adalah kesadaran akan potensi dampak buruk yang dapat diterima oleh makhluk 

hidup, misalnya punahnya suatu spesies karena masalah lingkungan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Penelitian ini untuk mengetahui 

Pengaruh Pengetahuan Lingkungan (X1) dan Kepedulian Lingkungan (X2) terhadap Niat 

Beli Hijau (Y) Pada Mahasiswa Di PTN Kota Medan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 
Tabel 1 Responden berdasarkan Universitas 

Universitas Jumlah 

 
Responden 

Persentase 

Universitas Negeri Medan 35 33,3% 

Universitas    Islam    Negeri    Sumatera 
 
Utara 

35 33,3% 

Universitas Sumatera Utara 35 33,3% 

Total 105 100% 

Sumber : data primer diolah (2024)8 

Berdasarkan  tabel  diatas,  Dari  105 responden  yang  telah  dikumpulkan, 

ditemukan  jumlah  responden  yang  sama  dari  setiap  masing-masing  dengan masing  

asing  responden  sebanyak  35  orang  dari  setiap  Universitas  asal  dari mahasiswa yang 

mengisi angket yang di  sebar oleh peneliti. Hasil dari jumlah respon yang merata ini 

diharapkan mampu menghindari bias. 
Tabel 2 Responden berdasarkan Prodi 

Prodi Jumlah Responden Persentase 

Akutansi 15 14.2% 

Bisnis Digital 5 4.7% 

Ekonomi Pembangunan 18 17. 1% 

Ilmu Ekonomi 3 2.8% 

Kewirausahaan 18 17. 1% 

Manajemen 6 5.7% 

Pendidikan administrasi perkantoran 5 4.7% 

Perbankan Syariah 35 33,3% 

Total 105 100% 

Sumber : data primer  diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas Dari  105 responden yang telah didapatkan, prodi asal 

mahasiswa ptn dalam penelitian ini yaitu, 15 responden ( 14.2%) berasaldari prodi 

akutansi, 5 responden (4.7%) berasaldari prodi bisnis digital, 18 responden 

( 17. 1%) berasal dari program studi ekonomi pembangunan ,3 responden (2.8%). 
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Tabel 3 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Prodi Jumlah Responden Persentase 

Akutansi 15 14.2% 

Bisnis Digital 5 4.7% 

Ekonomi Pembangunan 18 17. 1% 

Ilmu Ekonomi 3 2.8% 

Kewirausahaan 18 17. 1% 

Manajemen 6 5.7% 

Pendidikan administrasi perkantoran 5 4.7% 

Perbankan Syariah 35 33,3% 

Total 105 100% 

Sumber : data primer  diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas Dari  105 responden yang telah didapatkan, prodi asal 

mahasiswa ptn dalam penelitian ini yaitu, 15 responden ( 14.2%) berasaldari prodi 

akutansi, 5 responden (4.7%) berasaldari prodi bisnis digital, 18 responden ( 17. 1%) 

berasal dari program studi ekonomi pembangunan ,3 responden (2.8%). 
Tabel 4 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Pria 36 34.2% 

Wanita 69 65.7% 

Total 105 100% 

Sumber : data primer  diolah (2024) 

Berdasarkan  tabel diatas Dari  105 responden  yang  telah  didapatkan, jenis kelamin  

responden  pada  penelitian  ini  yaitu,  36  responden  (34.2%)  berjenis kelamin pria dan 

69 responden (65.7%) berjenis kelamin wanita. Maka mayoritas responden pada penelitian 

ini yaitu berjenis kelamin wanita, yaitu sebanyak 69 responden. 
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Tabel 5 Jumlah Responden berdasarkan Kategori Produk Ramah lingkungan yang pernah beli 

Kategori Produk

 

Ramah Lingkungan 

Jumlah Responden Persentase 

produk rumah tangga 26 24.7% 

Makanan 43 40.9% 

kesehatan dan kosmetik 27 25.7% 

Pakaian 6 5.7% 

kendaraan 1 0.9% 

Produk elektronik 2 1.9% 

Total 105 100% 

Sumber : data primer  diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas Dari 105 responden yang telah didapatkan, kategori produk 

ramah lingkungan yang pernah dibeli responden pada penelitian ini yaitu, 26 responden  

(24.7%)  mahasiswa  ptn  di  kota  medan  pernah  membeli  produk rumah tangga yang 

ramah lingkungan, 43 responden (40.9%) mahasiswa ptn di kota  medan  pernah  membeli  

makanan  yang  ramah  lingkungan,  27  responden (25.7%)  mahasiswa ptn  di  kota  

medan pernah  membeli  produk  kesehatan  dan kosmetik  yang  ramah  lingkungan,  6 

responden  (5.7%)  mahasiswa  ptn  di  kota medan  pernah  membeli  produk  pakaian  

yang  ramah  lingkungan,  1 responden 

(0,9%)  mahasiswa  pernah  membeli  kendaraan  ramah  lingkungan,  2  reponden 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 
Tabel 6 Hasil Uji Validitas X1 

Nomor Butir Rhitung Rtabel Validitas 

1 0,789 0,361 Valid 

2 0,904 0,361 Valid 

3 0,841 0,361 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 5 diatas , pada variable pengetahuan lingkungan(X1), nilai rhitung 

> rtabel. Sehingga dari 3 pertanyaan tersebut, semuanya dinyatakan valid. 

Tabel 7 Hasil Uji validitas X2 

Nomor Butir Rhitung Rtabel Validitas 

1 0,925 0,361 Valid 

2 0,893 0,361 Valid 

3 0,913 0,361 Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas , pada variable Kepedulian Lingkungan (X2),   nilai rhitung > 

rtabel. Sehingga dari 3 pertanyaan tersebut, semuanya dinyatakan valid. 
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Tabel 8 Pengujian Validitas untuk Variabel Niat Beli Hijau (Y) 

 

 

 

 

 
Sumber : Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan  tabel  diatas  ,  pada  variable  Niat  Beli  Hijau  (Y),  nilai 

rhitung> rtabel. Sehingga dari 3 pertanyaan tersebut, semuanya dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 
Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Cronch Alpha Standar Reabilitas Keterangan 

Pengetahuan
 

Lingkungan 

0,801 0,70 Reliable 

Kepedulian
 

Lingkungan 

0,893 0,70 Reliable 

Niat Beli Hijau 0,827 0,70 Reliable 

Sumber :Sumber data  diolah, 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa ketiga variabel— Pengetahuan Lingkungan (X1), 

Kepedulian Lingkungan (X2), dan Niat Pembelian Ramah Lingkungan (Y)— berkinerja 

sesuai  harapan dalam  uji  reliabilitas.  Pengetahuan  Lingkungan  (X1) dan Niat 

Pembelian Ramah Lingkungan (Y) keduanya memiliki nilai alfa lebih dari 0,80 D, yang 

menunjukkan ketergantungan tinggi secara menyeluruh. Kepedulian Lingkungan  

memiliki  nilai  alfa  lebih  besar  dari  0,90,  yang  berarti  sepenuhnya reliabel. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,28929460 

Most Extreme Differences Absolute ,073 

Positive ,051 

Negative -,073 

Test Statistic ,073 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

 

Nomor Butir Rhitung Rtabel Validitas 

1 0,867 0,361 Valid 

2 0,879 0,361 Valid 

3 0,896 0,361 Valid 



 
 

1008 
 
 

Nilai Asymp. sig (2-tailed) adalah 0,200, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9. 

Karena 0,200 > 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa nilai Asymp.  

sig (2-tailed) lebih dari 0,05. Akibatnya, distribusi normal sesuai dengan data 

residual. 

Lebih lanjut, uji kenormalan plot P-P akan digunakan mengikuti uji kenormalan 

Kolmogorov-Smirnov. Dengan asumsi data yang diproses terdistribusi normal di sekitar 

dan tegak lurus dengan garis diagonal menunjukkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi kenormalan. Dengan menggunakan plot P-P, kita dapat melihat bahwa ini adalah 

uji normal. 

 
Gambar 1 Grafik P-P PLOT 

Berdasarkan gambar 1 diatas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar sesuai 

dengan garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 
Gambar 2 Diagram Batang Distribusi Normal 

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwa penyebaran data pada bentuk diagram 

batang di dalam garis diagonal yang berarti bahwa data terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji model regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel berkorelasi atau 

tidak. Lihat apakah Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance bersifat multikolinear. 

Tidak tampak adanya bukti multikolinearitas dalam data atau variabel model regresi jika 

nilai toleransi atau nilai VIF lebih dari 0,10 atau kurang dari 10. Berikut adalah hasil uji 

multikolinearitas penelitian: 
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Tabel 10 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variable Tolerance VIF Keterangan 

Pengetahuan 

Lingkungan 

0,856 1,169 Tidak Terjadi Gejala 

Multikolinearitas 

 

Kepedulian 

Lingkungan 

0,856 1,169 Tidak Terjadi Gejala 

Multikolinearitas 

 

Sumber : Data primer diolah, 2024 
Tabel 10 menunjukkan bahwa Pengetahuan Lingkungan dan Kepedulian 

Lingkungan memiliki nilai toleransi sebesar 0,856. Oleh karena itu, nilai tersebut masih 

lebih dari 0,10. Dengan demikian, variabel independen tidak menunjukkan tanda-tanda 

multikolinearitas. Terdapat VIF sebesar 1,169 untuk variabel Kepedulian Lingkungan dan 

Pengetahuan Lingkungan. Itu berarti nilai tersebut masih kurang dari $10.000. Dengan 

demikian, variabel independen tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Jika varians residual tidak seragam di seluruh pengamatan dalam model regresi, 

maka uji heteroskedastisitas tidak berlaku. Heteroskedastisitas terjadi ketika pola tertentu 

menghasilkan pola yang teratur. Namun, heteroskedastisitas tidak ada jika data tidak 

menunjukkan pola yang jelas, baik di atas maupun di bawah nilai sumbu Y sebesar 0. 

Berikut adalah temuan dari uji heteroskedastisitas penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Scatterplot Regression 

Berdasarkan gambar 3 diatas, terlihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas, 

menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Dengan mengetahui nilai variabel bebas (X1, X2), uji regresi linier berganda dapat 

memprediksi nilai variabel terikat (Y). Lebih jauh, arah hubungan antara variabel terikat 

dan variabel bebas dapat dipastikan menggunakan uji regresi linier berganda. Berikut 

adalah hasil uji regresi linier berganda penelitian tersebut: 

 

 

 

 



 
 

1010 
 
 

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Persamaan regresi linier berganda yaitu :  

Y  = a + β1X1 + β2X2 + e  

 = 2,651 + 0,312X1 + 0,344X2 + e 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Nilai tanda positif sebesar 2,651 menunjukkan bahwa minat beli produk ramah 

lingkungan tumbuh sebesar 2,651 ketika variabel Pengetahuan Lingkungan dan 

Kepedulian Lingkungan sama dengan nol (0). 

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,312 untuk β 1 (pengetahuan lingkungan) 

menunjukkan bahwa kenaikan minat beli produk ramah lingkungan sebesar 31,2% 

dikaitkan dengan setiap kenaikan satu unit dalam pengetahuan lingkungan. 

Kalimat tersebut menyatakan bahwa untuk setiap kenaikan satu unit dalam 

Kepedulian Lingkungan, minat beli produk ramah lingkungan akan terpengaruh sebesar 

34,4%, seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,400. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Lingkungan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,312 dan Kepedulian Lingkungan memiliki nilai sebesar 0,344; karena 

0,344 > 0,312, Kepedulian Lingkungan ditetapkan sebagai variabel yang lebih signifikan. 

merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap Niat Beli Hijau 

5. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

tujuan dilakukannya uji parsial atau uji T yaitu untuk mengetahui apakah variabel 

independent (X) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel dependent (Y). Jika 

nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 di terima. Namun, jika thitung 

> ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 di tolak. 

1) Hasil Uji Parsial (T) Variable Pengetahuan Lingkungan (X1) Terhadap 

Variable Niat Beli Hijau (Y) 

Berdasarkan tabel 4.12 dibawah, nilai ttabel menyatakan α = 0,05 dan tingkat 

kepercayaan 95% sehingga persamaannya yaitu t (α / 2;n - k - 1) = t (0,025 ; 102). 

Berdasarkan rumus tersebut, maka nilai dalam ttabel adalah 1,984. Berdasarkan output 

tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,651 2,409  1,100 ,274 

PENGETAHUAN 

LINGKUNGAN 

,312 ,172 ,183 1,811 ,073 

KEPEDULIAN 

LINGKUNGAN 

,344 ,161 ,215 2,132 ,035 

a. Dependent Variable: NIAT BELI HIJAU 
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Tabel 12 Hasil Uji Parsial (Uji T) X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,182 2,132  2,431 ,017 

PENGETAHUAN 

LINGKUNGAN 

,451 ,162 ,265 2,786 ,006 

a. Dependent Variable: NIAT BELI HIJAU 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Pengaruh Pengetahuan Lingkungan (X1) terhadap Niat Beli Hijau (Y) Diperoleh 

nilai thitung 2,786 > ttabel sebesar 1,984, maka H0 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengetahuan Lingkungan dengan Niat Beli 

Hijau, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Semakin tinggi pengetahuan 

lingkungan yang ada pada mahasiswa di PTN Kota Medan maka Niat Beli Hijau pada para 

mahasiswa di kota medan juga akan ikut serta meningkat.  

2) Hasil Uji Parsial (T) Variable Kepedulian Lingkungan (X2) Terhadap Variable 

Niat Beli Hijau (Y) 

Berdasarkan tabel 4.12 dibawah, nilai ttabel menyatakan α = 0,05 dan tingkat 

kepercayaan 95% sehingga persamaannya yaitu t (α / 2 ; n - k - 1) = t (0,025 ; 102). 

Berdasarkan rumus tersebut, maka nilai dalam ttabel adalah 1,984. Berdasarkan output 

tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 13 

Hasil Uji Parsial (Uji T) X2 Terhadap Y 

 

 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Pengaruh Kepedulian Lingkungan (X2) terhadap Niat Beli Hijau (Y) Diperoleh nilai 

thitung  3,015 > ttabel sebesar 1,984, maka H0 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Pengetahuan Lingkungan dengan Niat Beli Hijau, 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Semakin tinggi kepedulian lingkungan 

yang ada pada mahasiswa di PTN Kota Medan maka Niat Beli Hijau pada para mahasiswa 

di kota medan juga akan ikut serta meningkat.  

2. Uji Simultan (Uji F) 

Adapun tujuan dilakukannya uji F yaitu untuk mengetahui apakah variabel  

independent berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependent.  

Dasar pengambilan keputusan pada uji F yaitu : 

a.  H0 ditolak dan Ha dietima, apabila Fhitung > Ftabel  

b. H0 dierima dan Ha ditolak, apabila Fhitung < Ftabel  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,325 1,924  2,767 ,007 

KEPEDULIAN 

LINGKUNGAN 

,455 ,151 ,285 3,015 ,003 

a. Dependent Variable: NIAT BELI HIJAU 
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Berdasarkan ketetapan F (k; n – k) = F (2 ; 103). Dimana, k = variabel independent, 

n = jumlah sampel. Maka, Ftabel sebesar 3,09. Adapun hasil uji F yaitu : 
Tabel 14 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 67,178 2 33,589 6,286 ,003b 

Residual 545,050 102 5,344   

Total 612,229 104    

a. Dependent Variable: NIAT BELI HIJAU 

b. Predictors: (Constant), KEPEDULIAN LINGKUNGAN, PENGETAHUAN 

LINGKUNGAN 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Salah satu cara untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor independen 

terhadap variabel dependen adalah dengan menggunakan analisis R2 (Adjusted R Square), 

yang juga dikenal sebagai koefisien determinasi. Dalam ringkasan model, Anda dapat 

melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. R adalah singkatan dari korelasi, yang merupakan ukuran pengaruh ini. Tujuan 

dari uji koefisien determinasi ini adalah untuk mengetahui berapa proporsi dampak total 

dari semua faktor independen terhadap variabel dependen. Dalam tabel berikut, Anda 

dapat melihat angka R Square yang menampilkan hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (r2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,331a ,110 ,092 2,312 

a. Predictors: (Constant), KEPEDULIAN LINGKUNGAN, 

PENGETAHUAN LINGKUNGAN 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Nilai R-Square untuk koefisien determinasi adalah 0,110, seperti yang terlihat pada 

tabel 4.15 yang baru saja disajikan. Ini menunjukkan bahwa jumlah efek yang dimiliki 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan oleh nilai R-square dari 

variabel independen. Sementara variabel lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini 

berdampak pada 89% populasi. Ini menunjukkan bahwa perubahan dalam variabel niat 

pembelian hijau yang ditimbulkan oleh pengetahuan lingkungan (X1) dan kepedulian 

lingkungan (X2) menurun. Nilai R kuadrat (R2) digunakan untuk menentukan sejauh 

mana variabel laten independen tertentu berdampak pada variabel laten yang bergantung 

padanya. Dalam nilai R kuadrat, ada tiga jenis pengelompokan: kategori kuat, kategori 

sedang, dan kategori lemah (Hair et al., 2011). 

 Masing-masing kelompok ini memiliki tujuan yang berbeda. Nilai R kuadrat 

sebesar 0,75 dianggap berada dalam kelompok kuat, nilai R kuadrat sebesar 0,50 dianggap 

berada dalam kategori sedang, dan nilai R kuadrat sebesar 0,25 dianggap berada dalam 

kategori lemah, menurut Hair et al. (Hair et al., 2011).Ozili dan Peterson. K (2023) 

berpendapat bahwa penggunaan R2 dalam pemodelan empiris dibidang penelitian ilmu 

sosial dengan R2 yang rendah minimal 0,10 , masih dapat diterima dalam pemodelan 

empiris ilmu sosial, asalkan beberapa atau sebagian besar variable dalam model tersebut 

signifikan secara statistik, oleh karena itu model regresi dalam penelitian ilmu sosial tidak 

boleh ditolak hanya karena R^2 rendah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Terdapat pengaruh positif antara Pengetahuan Lingkungan (Enviromental Knowledge) 

terhadap Niat Beli Hijau.  

2. Terdapat pengaruh positif antara Kepedulian Lingkungan (Enviromental Concern) 

terhadap Niat Beli Hijau . 

3. Pengetahuan Lingkungan dan Kepedulian Lingkungan berpengaruh secara simultan 

terhadap Niat Beli Hijau.  

Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Wirausahawan 

Bisnis yang membuat dan menjual barang ramah lingkungan dapat meningkatkan 

kesadaran tentang masalah lingkungan dengan meluncurkan kampanye. Bersama dengan 

influencer yang peduli lingkungan, kampanye ini dapat dijalankan di media sosial. 

Mendidik masyarakat tentang pentingnya menjaga keseimbangan biosfer yang rapuh 

merupakan tujuan utama. Sertifikasi produk biosfer seperti organik, perdagangan yang 

adil, dan pelabelan ramah lingkungan juga memberi produsen landasan untuk membangun 

barang ramah lingkungan. 

2.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Koefisien determinasi yang kecil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki pengaruh yang lemah terhadap variabel dependen; untuk 

memperkuat nya, penelitian di masa mendatang harus menyertakan variabel tambahan 

yang tidak dipertimbangkan di sini tetapi dapat berdampak pada niat konsumen untuk 

membeli produk ramah lingkungan. Ambil contoh variabel ketersediaan produk. 

Dhanwani dkk. (2020) menemukan bahwa ketika barang ramah lingkungan tersedia, orang 

cenderung lebih aktif memanfaatkannya. Produk yang tersedia untuk dibeli, memiliki 

layanan yang siap mengangkutnya, dan mudah ditukar atau dikembalikan merupakan 

contoh ketersediaan produk. Sebelum membeli suatu produk, pelanggan memeriksa 

ketersediaan nya (Kapoor dkk., 2019).  

Pilihan lain adalah menggunakan variabel sikap dalam kasus di mana Perspektif 

individu terhadap alam merupakan salah satu elemen yang menentukan kualitas dunia 

tersebut, dan perspektif ini membentuk sikap mereka terhadap lingkungan. Milfont yang 

diterbitkan pada tahun 2012. Tingkat pengetahuan lingkungan yang lebih tinggi dikaitkan 

dengan pelanggan yang lebih sadar lingkungan. Dengan demikian, penelitian saat ini 

berbeda dari penelitian di masa mendatang. 
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